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ABSTRAK 
 

 
Staphylococcus epidermidis  merupakan salah satu bakteri penyebab jerawat 

yang pertumbuhannya dapat dihambat dengan suatu senyawa antibakteri. Salah 
satu cara yang mudah dan cepat untuk mengisolasi senyawa antibakteri adalah 
ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. Dalam 
penelitian ini senyawa antibakteri diekstrak dari ampas seduhan teh hitam yang 
mengandung senyawa quercetin dan kaempferol yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapat pengekstrak yang paling baik dalam menghasilkan senyawa antibakteri 
dari ampas teh hitam, untuk membandingkan daya hambatnya dengan antibiotik 
streptomisin, serta untuk mengetahui sifat antibakteri dan konsentrasi hambat 
minimum ekstrak ampas teh hitam dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 
tahap persiapan untuk mengetahui kemurnian bakteri Staphylococcus epidermidis, 
pengeringan bahan dan penghalusan ampas teh hitam, pembuatan ekstrak ampas 
teh hitam, uji aktivitas antibakteri berdasarkan zona hambat, menentukan 
Konsentrasi hambat minimum (KHM) dengan metode tube dilution, dan uji sifat 
antibakteri dengan mengukur sel total dan sel hidup pada kultur yang ditambah 
ekstrak ampas teh hitam. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak 
lengkap dengan variasi pengekstrak, yaitu etanol, methanol, dan aquades. Analisis 
data mengunakan ANAVA dengan tingkat kepercayaan 95%, bila ada beda nyata 
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelarut metanol merupakan pelarut terbaik untuk mengekstrak senyawa 
antibakteri dari ampas teh hitam dengan luas zona hambat 0,630cm2. Ekstrak 
ampas teh dapat menghambat Staphylococcus epidermidis meskipun aktivitasnya 
lebih rendah dibanding streptomisin. Sifat antibakteri ekstrak ampas teh adalah 
bakteriolitik yang menyebabkan sel menjadi lisis sehingga jumlah sel total dan sel 
hidup akan berkurang. KHM ekstrak ampas hitam yang diukur menggunakan 
metode tube dilution  adalah 40mg/ml.  

 

 

 

 


